BAB IV
KESIMPULAN

Tari Badut merupakan salah satu jenis pertunjukan
rakyat yang berada dan berkembang di desa Giriyoso, keca-

matan Jatipurno, kabupaten Wonogiri. Tari Badut di desa

Giriyoso ini masih tetap lestari, dan sudah barang . tentu

merupakan satu-satunya hiburan yang disenangi oleh masya-
rakat Girivoso dan sekitarnya.

Pengertian tari Badut adalah suatu tarian yang
dalam pementasannya memakai gerak dan dialog yang diungkap
dengan lucu. Di balik kelucuan itu tari Badut mempunyai
maksud untuk disampaikan kepada penonton. Dalam penyeleng-
garaan tari Badut dalam peristiwa perkawinan ini mempunyai
tujuan sebagai upacara nadar yang bisa disampaikan melalui
peristiwa perkawinan tersebut. Peristiwa itu dianggap
penuh bahaya, karena itu upacara nadar harus dilaksanakan
untuk menolak bahaya yang akan mengganggu Vgetentraman
ketenangan hidup manusia. Penyelenggaraan tari Badut dalam
peristiwa perkawinan merupakan suatu peristiwa yang perlu
diperingati atau dibanggsakan. Maksud dipentaskan tari
Badut sebagai upacara nadar dalam perkawinan bertujuan
sebagail ucapan rasa syukur.

Tari Badut vang dipimpin oleh Samadikarso dari
desa Giriyoso diminta untuk pentas di desa Bedali dalam

peristiwa perkawinan anaknya vang sewaktu kecil
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sakit-sakitan dan kesulitan untuk menyembuhkan. Pelaksa-
naannya bertepatan dengan hari pernikahannya. Anggota tari
Badut seluruhnya 10 orang yang terdiri dari 2 penari laki-
laki dan 2 orang penari putri serta 6 orang pengiring.
Masing-masing dari pendukung tari Badut ini mempunyai
matapencaharian serta penghidupan yang berbeda-beda dalam
kesempatan kerja dan pada dasarnya tari Badut hanya j.set:;s:.-—
gai pengisi waktu luang.

Masyarakat penonton sangat menghormati dan ikut
membantu dalam pelestarian kelangsungan tari Badut terse-
but. Dengan adanya pertunjukan dalam upacara perkawinan
masyarakat mendapatkan tontonan yang gratis serta menda-

patkan hiburan. Mereka berusaha untuk meluangkan waktunya
hanya ingin menyaksikan tari Badut.

Bentuk penyajian tari Badut meliputi aspek-aspek,
yaitu dasar penyajian, tata gerak, tata iringan dan tata
pentas. Dalam bentuk penyajiannya tari Badut ditarikan
oleh penari membawa properti oncor. Gerak vang dilakukan
dalam tari Badut yang dilakukan oleh penari Gambyong'
dimulai dengan Jengkeng, enjer kanan dan kiri. Adapun
sekaran yvang digunakan ulap-ulap, atrap Jamang, bercermin
atau ngilo dan bedakan, selesail sekaran dilanjutkan ri-
dhong sampur dan diakhiri dengan Jjengkeng. Untuk gerak
Kembang Jeruk srisig, ulap-ulap trecet, ogek lambung
kemudian dilanjutkan dengan kiprahan. Selain itu juga
menggunakan gerak improvisasi yang dilakukan oleh kedua

penari Badut.
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Sebelum pertunjukan dimulai para penabuh game lan
memsinkan gamelan terlebih dahulu untuk mengundang penon-
ton dan sebagai pertanda pertunjukan dimulai. Iringan yang
digunakan adalah Kendang, Saron, Kethuk, Kenong, Bonang,
Kempul serta Gong. Gendhing yang dipergungkan adalah
ladrang Asmorondono, ladrang Singonebah, lancaran Bribil,
ladrang Bedhat, dan ladrang Blendrong. 1

Tempat pertunjukannya dapat dilakukan di arena
terbuka, misalnya di lapangan, di halaman dan di panggung.
Waktu pementasan dapat dilaksanakan siang hari atau malam
hari tergantung permintaannya.

Adapun kelengkapan pemain yang dilakukan oleh
penari meliputi rias dan busana serta properti. Busana
yvang dipakai penari Gambyong dan Kembang Jeruk adalah kain
vang diwiru, kembeﬁ, sampur, setagen, gelung, perhiasannya
memakai cunduk Jungkat, cunduk mentul, giwang, kalung.
Untuk Kembang Jeruk ditambah Jjamang dan sumping. Sedangkan
penari Badut kethu, iket, sabuk, sampur, celana, dan
kelinting. Rias dalam tari Gambyong dan Kembang Jeruk rias
cantik untuk mempertegas garis-garis wajah. Untuk peran

penari Badut bagian tertentu diberi warna menyolok.
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Samadikarso, umur 72 tahun, pemimpin dan penari Badut di

desa Girivoso.

Samino, umur 52 tahun, penyelenggara tari Badut di desa
Bedali.

Darsono, 70 tahun, penari Badut di desa Giriyoso.

Sadikem, umur 54 .tahun, penari Gambyong di desa Giriyoso.
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